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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan zaman telah menghantarkan kita

i Pada era globalisas

o

aspek termasuk bidang kesehatan. Tantangan globalisasi dalam bidang

B

yang dihadapi saat ini antara lain adalah perdagangan bebas bidang

kesehatan antar negara. Fenomena tersebut ditandai dengar adanya transak
pelayanan kesehatan antar negara (cross border trade), pemanfaatan jasa pelavana
kesehatan oleh penduduk antar negara (consumption abroad), penanhan mc

asing dalam jasa pelayanan kesehatan (commercial presence) seffa pabheirimBo 2130

pendayagunaan tenaga kesehatan asing antar negara (notural présencé

Menyikapi hal tersebut, Undang — Undang Nomor 36 Tafun 2009 tenta

Kesehatan mengamanatkan bahwa pembangunan kesgffatan diselenggarakan dengar
memperhatikan perkembangan zaman dan fenofea® gWbalisasi, selanjutnyz
pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presideén Nomor 20 tahun 2012 tentans

Sistem Kesehatan Nasional mengatur ba#@wa gfembangunan kesehatan har
dilaksanakan dengan memperhatikan gldbalisaSl, degfokratisasi dan desentralisas

dengan semangat persatuan dan kesduafl nasionaVserta kemitr

[+ 1]
(W1}

lintas sektor

Globalisasi dalam wajud libBgalisa® ekonomi telah terjadi baik di leve
internasional maupun regipnalNSalah $a8tu aspek yang terdampak langsung cle!
globalisasi adalah tenagd kesghataMySaat ini, movement of natural person atau ar
pemanfaatan tenaga keS@a@tan |gtas batas negara sudah tidak bisa dihindarkan lag
Situasi tersebut megOpakamp#antangan sekaligus peluang bagl tenaga kesehatan
Indonesia. Udhigdapat meraih kesempatan dalam mengisi pasar kerja internasions:
maka tenaa kes@katamiIndonesia harus mempunyal kompetensi dan keunggulan yang
berday@ saingftinggi'Sesuai dengan standar kelas dunia.

Mtlonegid telah banyak menjalin kerjasama perdagangan Debas dengan

banyak negd®® di semua kawasan dunia, sebagai contoh Indonesia telah bekerjasama
dehgan Jepang melalui Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement | EPA
dengdp Australia saat ini sedang berlangsung proses Indonesig-Australia

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) selain itu juga
telah banyak menjalin kerjasama ekonomi baik bilateral maupun multiatera
berbagai kawasan Asia, Eropa, Amerika dan juga Afrika. Pada tingkat regio

saat ini semua negara anggota ASEAN telah menyepakati pemberlakuan Masyarakat

Ekonomi ASEAN (MEA).
Data Badan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kesehatan Indonesia

1 | PUSDIKSDMKX - RK
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t perawat. Permintaan tenaga perawat untuk bekerja di luar negeri selama
tahun 2010-2014 adalah sebanyak 15.431 orang. Dari jumiah tersebut baru terpenuhi
ehesar 36 5% Sementara itu, dari jumliah produksi perawat tahun 2014, diperkirakan
sebesar 60% diantaranya didavagunakan di dalam negeri, 5% di luar negeri dan sisanya

bekeria di luar kompetensi. Dengan demikian, masih diperlukan kerja keras untuk
meningkatkan pendayagunaan tenaga perawat ke luar negeri dengan tetap
memperhatikan kebutuhan di dalam negeri

Pada tahun 2006 Mutual Recognition Arrangement (MRA) on Nursing Services
telah ditanda tangani, hal ini menandai bahwa negara — negara ASEAN bersepakat

glah ¢
ntuk memfasilitasiill mobilitas tenaga perawat di kawasan ASEAN, mendorang adanya
pertukaran informasi dan keahlian dalam standar — standar dan kualifikasiNperawat
meningkatkan praktek baik keperawatan dan penyediaan peningka#@n kapasitagdan
pelatihan dalam bidang keperawatan

Selain kesempatan pendayagunaan tenaga perawat di regional ASEAN,
profesi perawat juga sudah memiliki peluang untuk bekegi@sama di wilayah — wilayah
lainnya baik di Asia, Eropa, Amerika maupun negara — Regag# laMinya. Data BNP2TK|
wn 2016 memperlihatkan bahwa sebanyak 5269#@rang perawadtelah bekerja di luar
negeri dengan jumlah terbanyak adalah penempg@tan @f Taiwan sebanyak 2240 orang
disusul perawat Indonesia di Arab Saudi seb§hyak Y861 gfeng perawat. Peluang bagi
tenaga perawat seperti demikian merupakan fantanga®bagi lulusan pendidikan tinggi
keperawatan untuk dapat memiliki koggpe™@i¥si yang unggul sehingga dapat bersaing
dengan tenaga kesehatan dari pegara “Qpeg®a lain. Kemampuan dan daya saing
tersebut tentu harus disiapkap sSjak TeNEge kesehatan tersebut masih menempuh
pendidikan tenaga kesehataff

Upaya penyiaparnigndga kesghatan yang kompeten dan berdaya saing global
tersebut salah satunyaapat QilaksBnakan melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi
xeperawatan yage berstenfar internasional termasuk pendidikan vokasi dan profesi
keperawatangdi RQltekgX Kesehatan Kementerian Kesehatan. Program Studi Vokasi

keperawag@n di PoltSkkes Kemenkes berjumlah 71 program studi Diploma Il dan 33
programQudfDiplggea IV yang 3 prodi diantaranya telah menyelenggarakan program
stud§l profeShy WErs. Penyelenggaraan program studi keperawatan berstandar
WicrPasicnal tersebut sejalan dengan arah pengembangan pendidikan tenaga
kes8@gtan yang diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang dapat memberikan
pelayanadn kesehatan berkualitas dunia

Pada tahap awal, program pengembangan pendidikan keperawatan
verstandar internasional akan diawali dengan program Rintisan Kelas Internasional
(RKI) di seluruh program studi keperawatan Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan. Rintisan Kelas Internasional Keperawatan di Poitekkes Kemenkes ini

merupakan program inisiasi sebelum Poltekkes Kemenkes mempunyai kemampuan

untuk menyelenggarakan program Kelas Internasional Yang paripurna sesual dengan

2 | PUSDIKSDME - RK|




Konsep World Class University
Rintisan Kelas Internasional ir dianggap
membentuk lulusan yang mamp i
dengan reputasi Internasional. Untuk ity maks
dijadikan sebagai rujukan atau panduar
Kesehatan dalam mengembangkan kelas interna
keperawatan di institusin va masing — ma

B. TUJUAN PENYUSUNAN PEDOMAN
1. Tujuan Umum
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Internasional Keperawatan

2. Tujuan Khusus

a. Menjelaskan tentang konsep Kelas Internasioda

b. Menjelaskan konsep dan implemengd Wntisan¥  Ke
Keperawatan

€. Menjelaskan tentang strategi gentagfian Mntis Kela
Keperawatan

i Me lncly= co - - e

d. Ivienjelaskan proses penyeleffsaraam = 3

Keperawatan

C. DASAR HUKUM
1. Undang-undang N@me¥ 20 Taghun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na

b

Undang-UndaRg®oma@s 36" Tahun 2009 tentang Kesehatar
Undangaapdangiiomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikar gg

M= R WS

Undafrg-uRgangidemor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehata

(g ]

Ugdangsindang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatar

6.4 Pevattiran B@merintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Pen P
TinggNaa@n Pengelolaan Perguruan Tinggi

PE¥aturan Presiden Nomor & Tahun 2012 tentang Kerang

=]

Indonesia;
8. Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2017 tentang Kos

Indonesia;
9, Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 73 <

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
2015 tentan

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Urganisas

Kerja Kementerian Kesehatan




D. PENGERTIAN - PENGERTIAN

Kelas Internasional adalah suatu program kuliah di perguruan tinggi Indonesia
yang bekerja sama dengan perguruan UNggl asing yang
menjadi rekannya, yang mengegunakan bahasa pengantar

pembelajaran bahasa Inggris.

Rintisan Kelas Internasional adalah suatu program kuliah di perguruan tinggi Indonesia
yang menerapkan system pembelajaran dengan mengacu
pada standar nasional pendidikan dan diperkaya dengan '
<tandar Internasional yang diakui, yang menggunakan |_
bahasa pengantar pembelajaran bahasa inggris.

adalah kegiatan pemberian asuhanKepada indiVidu,
keluarga, kelompok, atau masyarakat, bafigdalam keadaan

Keperawatan

sakit maupun sehat.

Perawat adalah seseorang yang telah Jdltus pendidikan tinggi
Keperawatan, baik di dalem maupungdi luar negeri yang
diakui oleh Pemefintahg sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-undangagt

Pelayanan Keperawatan adalah suatu“)beémtukmppelayanan profesional vyang
merupakan bagian‘integral dari pelayanan kesehatan yang
didasarkanmpadanilmu dan kiat Keperawatan ditujukan
kepada Mdividu, keluarga, kelompok, atau masyarakat,
paikgehat maupun sakit.

Praktik Keperawatan adalahd pelayanan yang diselenggarakan oleh Perawat
dalam bentuk Asuhan Keperawatan.

Asuhan Kepfrawatan adalah rangkaian interaksi Perawat dengan Klien dan
lingkungannya untuk mencapai tujuan pemenuhan
kebutuhan dan kemandirian Klien dalam merawat dirinya.

Kepja sama perguruan tinggi adalah kesepakatan antara perguruan tinggi di Indonesia
dengan perguruan tinggi, dunia usaha, atau pihak lain, baik
di dalam maupun di luar negeri. ’

Uji Kompetensi adalah proses pengukuran pengetahuan, keterampilan, l
dan perilaku peserta didik pada perguruan tinggi yang
menyelenggarakan program studi Keperawatan.

Sertifikat Kompetensi adalah surat tanda pengakuan terhadap kompetensi

Perawat yang telah lulus Uji Kompetensi untuk melakukan
Praktik Keperawatan.

4 | PUSDIKSDMK - RKI
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E. RUANG LINGKUP
Pedoman ini memberikan acuan dalam mengédfmbangkan
yang terdiri dar
Bab | Pendahuluan
Bab Il Rintisan Kelas Internasiona
Bab Il Strategi Pengembangan RIWiisaelas Internasiona

Bab IV Proses Penyelenggat@amBiotiSan Kelas Internas

BabV Penutup




BAB I
RINTISAN KELAS INTERNASIONAL

A, KONSEP KELAS INTERNASIONAL DAN RINTISAN KELAS INTERNASIONAL

Program pendidikan internasional merupakan program pendidikan untuk
g mahasiswa nternasional! yang |'.‘|:==wt‘|.ir1g_ga!.Lmrwa Stzpt?nuhn‘»,'a
dilakukan oleh program studi yang bersangkutan mengacu pada kurikulum

Konsepn kelas internasional dapat dipahami sebagai penyelenggaraan

nternasiona

pendidikan reguler yang mengacu kepada standar internasional dan dif@ksanakan
berdasarkan keriasama dengan lembaga pendidikan yang bertaraf intgfiagionaly Pada
umumnva pendidikan bertaraf internasional di perguruan tinggs dilaksanakan bekerja
sama dengan perguruan tinggi asing terakreditasi yang menjadi rekannya.
Keriasama akademik yang dilakukan meliput):

1. Penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
2. Penjaminan mutu internal;
3. Program kembaran,;

4. Gelar bersama;

5. Gelar ganda

6. Pengalihan dan/atau pemerolehan apgka ¥F@dit dan/atau satuan lain yang
sejenis;

7. Penugasan dosen senigr SebagamgPembina pada perguruan tinggi yang
membutuhkan pembingan;
Pertukaran dosen damjatagmahasiswa;

9. Pemanfaatan berSema Depbagal sumberdaya;

10. Pengembangan puSat Kajiart Indonesia dan budaya lokal;

11. Penerbitan Dégkdlailmmiah;

12. Pemagangan.

13. Penyelen@Earaap seminar bersama;

14. Kerjasama lainya

bpayas mewujudkan kelas internasional di program studi keperawatan
Pollteknik Kesehatan Kementerian Kesehatan memerlukan langkah - langkah yang
diawall” dengan program Rintisan Kelas Internasional yang merupakan program
perkuliahan di perguruan tinggi Indonesia yang menerapkan sistem pembelajaran
dengan mengacu pada standar nasional pendidikan dan diperkaya dengan standar
Internasional yang diakul, yang menggunakan bahasa pengantar pembelajaran
bahasa inggris.

Pada tahap awal akan dikembangkan untuk program studi Keperawatan.

Program Studi Keperawatan diprioritaskan terkait dengan pemberlakuan Mutual
Recognition Arrangement (MRA) on Nursing Services di negara — negara AS
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idanya kesen
wilayal wilayah lainny

TUJUAN
Tujuan penyelenggaraan Rintisan

pendidikan keperawatan vang mber

dapat memenuhi standar mutu int

PERSYARATAN PROGRAM STUDI

Program studi yang dapat menyelenggarak H Ke ) S
adalah sebagal berikut

1. Tercantum dalam rencana

2. Penyelenggaraan program Rintisan Kelas Intern fdky N AT ) <

program studi keperawatan yang telah terakredf@s) dengs
PERSYARATAN PROSES PENYELENGGARAAN
P*,-'I]'-.fi-'i--"llgg.'.'f;:j,-1"'! Rragram rum tisan Kelas ANt esnas” 1 @pen
persyaratan sebagai berikut
1. Rintisan kelas internasional merdyps kammpaagsam re
2. Bahasa pengantar yang dighgaksigadalah L

bahasa Indonesia
3. Menggunakan kurtlum pegguruan tiNggl (¥ P
4. Sarana dan pras@ranagnenduRing proses pemaot
5. Lahan praktifiyan®e!ah g¥emenuhi standar da
6. Memiliki labdkatiubahasa yang dapat memia

bahasN

KELULUSAN, GELAR DAN PREDIKAT KELULUSAN

KeluluSan, gPlar dan predikat kelulusan sama dengan p

Llusan t€rcantum dalam surat keterangan pendamping




BAB Il
STRATEGI PENCAPAIAN RINTISAN KELAS INTERNASIONAL

Program Studi Keperawatan Rintisan Kelas Internasional Politeknik

Strategi pencapaian Progra
vesehatan Kementerian Kesehatan mencakup beberapa strategi, meliputi strategi kebijakan,

pengelolaan dan operasional

A. STRATEGI KEBIJAKAN

egalitas

Penyelenggaraan Program Studi Keperawatan Rintisan Kelas Internasional Raliteknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan ditetapkan dengan Keputusan@rektur sekelah
disetujui Senat pada masing - masing institusi. Selanjutnya fifogragiagimaksud
dijabarkan dalam Renstra dan Renop Jurusan Keperawatan dapat
menyelenggarakan Program Studi Diploma Il dan atau g#egram StudPNers kelas

reguler dan reguler Rintisan Kelas Internasional.

Pl

Penganggaran

Di tingkat Badan PPSDM Kesehatan harug tefdagat kebjakan alokasi anggaran
Program Studi Keperawatan Rintisan Kel@ Intef@asional Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan yang teralokasikan, padagdaftar isian proyek anggaran (DIPA)
unit utama (Badan PPSDM). Pada inst®usi p@nyelenggara terdapat alokasi program
tersebut pada DIPA, serta untulgimstitus’peny€lenggara dengan pola pengelolaan
keuangan PNBP mengajukapggusulag perub@han pola tarif PP.21, sedangkan untuk
institusi penyelenggara @PngangpoldWpengelolaan keuangan badan layanan umum
(BLU) mengajukan pola taeif¢®esuaipdengan unit cost, demikian juga untuk biaya

keluaran program dinfak§ud

Ll

MembangungKomignien

Kebijakapf Progsam WStudi Keperawatan Rintisan Kelas Internasional Politeknik
Kesehata®) KPmenteérian Kesehatan merupakan hasil komitmen bersama pada
pengambil Kébijgkan Unit Utama Kementerian Kesehatan dan struktur pengambil
Kebij@kan di bBawahnya. Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan dalam
pengémbangan Program Studi Keperawatan Rintisan Kelas Internasional harus
memill® komitmen bersama jajaran pimpinan, civitas akademika dan tenaga
kependidikan bahwa program tersebut merupakan upaya menunjang tercapainya
masyarakat ekonomi Asean (MEA) jasa kesehatan.

B. STRATEGI PENGELOLAAN
1. Fungsional
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Secara fungsional Program Studi Keperawatar

Kesehatan Kementerian Kesehatan

koordinasi Pembantu Direktur Bid: ader
2. Operasiona
2ECdld Qperasional pelaksanadl Frogran ytud

Internasional Politeknik Kesehatan Kementerian Ke
Program Studi Keperawatan sesuai dengan jer

{ Diploma Ill atau Ners) dan bukan mer

C. STRATEGI OPERASIONAL
1. Pengorganisasian

a. Program Studi
Program Studi bertanggungjawab dalam tata kelolg proses pe@

b. Jurusan
lurusan mengkoordinasikan sumber daya tgrkJg@é’am @iz |
Keperawatan Rintisan Kelas Internasiona

c. Direktorat
Mengkonsolidasikan stuktur yang a@ia uni mgfCukung penysieng
membangun atmosfir akademi@int@rnasiona¥ Program Keperawatan |

Kelas Internasional

P

Perencanaan

a. Program Stud
Program studi mepgfSulkagkebutuhan program dan m¢
perencanaangssual depggan mekanisme yang beriaku, serta mengajut
Jurusaé:

b. Jugfsan
Meladlikan analisis kebutuhan program dan menuangkan Galam peren

s88liai defgan mekanisme yang berlaku, serta mengajukan ke gEke

Meng#tu pada Renstra dan Renop, Jurusan menyusun R >
g. Difektorat

Menghimpun dan melakukan analisis kebutuhan prog

hasilnya dituangkan dalam rencana anggaran yang mefgatld Baus e

Renop

3. Pelaksanaan

a. Direktorat

e Eksternal




~kasi kebutuhan dan kelayakan dalam upaya mendapatkan

Melakukan ady
jjakan; membangun jejaring dan

menuangkan dalam keb

dukungan
sosialisast
« [nternal

. - I Cola
Menetapkan standar pendidikan Program Keperawatan Rintisan Kelas

aternasional serta penjaminan mutu dan pemenuhan kebutuhan sumber

dava: membangun dan membina atmosfir akademik internasional untuk

.an dan pengembangan Program Keperawatan Rintisan Kelas

pemberdaysa
Internasional
D Jurusan

Jurusan mengkoordinasikan sumberdaya dalam pelaksanaan Rintisan kelgs

r-_f{'g PP‘IL'!-SiL"ﬂL]I -.:\E_J;t‘] n]t‘lﬁ'\bar]g-‘“'\ ﬂtr'l"ll:)_";flr akad(—‘r‘ﬂlk IﬂtE‘fI"ldSlOl'Iaf d| TUIUH.’]I’I.

Program studi

Proeram studi melaksanakan proses pembelajaran Rintisan kKelasnternasional

mengacu standar nasional pendidikan tinggi dan penj@fminan mutu.

Pengendalian

o 81

d irektorat
Pengendalian dibidang administrasi dan Keuangan dilakukan oleh satuan
pengawasan internal (SPI) di bidanggTri Bharma P@Pguruan Tinggi dilakukan oleh
Unit Penjaminan Mutu secara pegiodiRg

or

jurusan

Pengendalian di bidang adminiStrasidan keuangan dilakukan oleh satuan
pengawasan internal (8P1) darNBidang Tri Dharma Perguruan Tinggi dilakukan
oleh Sub- Unit PenjdminapMutu sécara periodik.

c. Program Studi

Pengendalian proghamtri d@rma PT sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan

5. Pertanggusgjawabap davpelaporan
Pertanggungj@Waban"an pelaporan di tingkat Direktorat dilakukan oleh struktur
terk@it seSiai depgan bidang tugas dan tanggungjawabnya secara periodik dan di
tingkat JurusSaf dilakukan oleh Ketua Program Studi kepada Ketua Jurusan setiap
semester
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NO

4

Proses

» Penyelenggar

masing yang d

BAB

PROSES PENYELEN

gambarkan di dalamr

penyelenggaraan REKl tersebut danat d

KOMPONEN

v
GGARAAN RK|

KATEGORI

: INPUT
Daosen

l I"‘:' dampLuan
Bahasa Inggn

| Mahasiswa

| PROSES

. Program
Diploma lll :
PBM Bahasa
nEgris selag
Mata Kudbah
English for |

-"rﬂfr_ ssion@!

‘ Nurstaglt SKS l Sertifikasi Interr

'_ngram Ners :

1

pengantar

= e
| Imternational

Collaboration
I Education

E iety”
¥ 4 kA& Al
neg g Ok
' | gt g
kor TOEF gror TOp Aim
550 dan/a ELT SO a7 4
i .
50 en Teta 2 Pase
MK kgt memw
3t 1 LN I
helek nabasiSia Sosuaiiketent
Lingkaplr =0
Thggkat il 75 Ting
lingkat ] T 7
Pelatihar Raviaw i o
Kurikulum terekognis Kurnku g
nternasional & PEM 10 k
er 3K
bahasa iNgeris

.
1
-
y.
3.
4

F;f-ult-y exchange ]
Credit transfer

loint curriculum

s

Kerjasama dengan |
pusat kebudayaan
m‘vg-:pr& -,-Jn!;

hic. (=

bersangkutan

Faculty exchange

Credit transfer
Benchmark
Curriculum




| Dosen

g y 1. Pengelola
Dasen Dosen Mahasiswa
Ak Mat A Mahasiswa
yanan Pl ras
Akademek
5. Tenaga Kependigikan | o pu : b -
o | Sarana dan | 1. Lab bahasa == I 1 ”L‘m bahasa [ 1. Lab bahasa
Prasarana 2. Lab Keperawatan 2. Lab Keperawatan 2. Lab Keperawatan
3. Perpustakaan 3.  Perpustakaan 3. Perpustakaan
4. Ruang Kelas 4, Ruang Kelas 4, Ruang Kelas
5. Lahan praktik | 5. Lahan Praktik | 5. Lahan Praktik
terakreditasi JCI [ terakreditasi __terakreditasi
| o kasikan ‘r.q.:uT[‘-IP_&'_m_mm dengan peraturan yang haglaku
c | DUfF'uT | Lulu_a.a_n d..;p.ii ) T | Lulusan dapat : Lulygan dapat °
1. Menguasai bahasa | 1. Menguasal bahasa | & Menguasal bahasa
Inggris TOEFL minimal Inggris TOEFL minimal Inggris TOBFL minimal
' 450 dan/ atau IELTS 450 dan/ atau IELTS 480 dan/ atau IELTS
5.5 5.5 55

2. Menguasal bahasa 25 % lulus sertifikasi
asing sesual negara internasional
yang diminati {Jepang.
Arab, dil) dibuktikan
dengan sertifikat

3. 75% Lulus sertifikasi
internasional

hJ

A. MASUKAN (INPUT)
1. Dosen

75 o

Kemampuan dosen Begbahasalinggris aktif (TOEFL minimum 450) minimal 25 %

dari jumlah dos&rbetaps
Dosen yafigymemilikNsertifikat (seminar/workshop / pelatihan) di luar neger

rr

minig#al 10%jurm¥ah dosen

2. Mahasiswa
a.| MampuWerkomunikasi dalam bahasa Inggris aktif maupun pasif
By Berminat bekerja di luar negeri.

3. Kurikulum
Menggunakan kurikulum perguruan tinggi (KPT).
b. Mata kuliah bahasa Inggris minimal 6 SKS.
¢. Kurikulum dapat terintegrasi antara kompetensi nasional dan kompetens
negara yang dituju
d. Dapat mengintegrasikan mata kuliah bahasa negara yang dituju (Jepang, Arab,
dsb).
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e. Mengembangkan kurikulum instit

4. Sarana dan Prasarana

;'II'I"'I.'.‘. :|.;5.|".'"l ,,.. j o ber
b. Laboratorium bahasa
( Laporatorium K i'.

e. Perpustakaan/sumber pustaka bert

5. Pendanaan
:k[l-:'j f‘].]i‘.]l.r_' in KecuKkupan pembiay 3 O} ; -] -
internasiona yang bersumber dar pemer 1007

syan.

6. Tenaga kependidikan
Memenuhi kualifikasi kompetensi dafil mem G

Inggris

B. PROSES (PROCESS)
1. Pengantar Pembelajgfan berighasa inggris minima 10 % tot
2. Metoda pembelaj@gan BPTpusatsSiswa (SLL
3. Dalam prosesQaembD@aja@n harus mengaran kepa ' paiar

lulusan: adaptif komunikatii, krea

4. Prosespemiaramienggunakan stand

5 BE\EI yang tol8h mempunyai kerjasama dengan FILN

N = .

bG‘fSi‘.ﬂla,lbn araf internasional melalul keg KEE
a. FelleWship/field stuag)

bmmRelatinan pelatihan

¢ Mengikuti seminar internationa

d. Student & staf mobility

ge. Credit Transjer

memiliki perjanjian ke

b

6. Bagi institusi yang belum

um Q¢ gdl wEEkdla ¥y 1

melakukan benchmarking Kuriku

C. LUARAN (OUTPUT)

1. Menguasai bahasa Inggris TOEFL minimal ¢




o (= |

;t fikat

esuyal Negara minat yang dituju (lepang, Arab, «

™

-cuai dengan sertifikasl internasional



BAB V
PENUTUP

Pedoman imi disusun untuk memfasilita engembangan Rint
Poltekkes Kemenkes. Dalam implementasinya, masing
menyesuaikan dengan kemampuan. Penvesuaian da
Intenasional tersebut tetap berprinsip bahwa tu

Intenasional adalah untuk menjawab tantangar

reputasi Perguruan Tinggi

Pedoman ini bersifat umum, hal-hal vang bersifat ki iapat Qi

dijabarkan lebih lanjut oleh Poltekkes Kemenkes sesuai komebsi dan k8@t
daerah dalam bentuk Panduan Pengembangan RintisanfRelas dmien:
Kemenkes masing-masing. Hal-hal yang belum tercangum 9atam Pal

dan ditetapkan kemudian oleh Kepala Badan Pgfeemaengam®an F

Kesehatan

Apabila dalam penyelenggaraan RintjsanQKSiasmagsnasiona
masalah, dapat berkoordinasi dengan P@@abaQyang berwenang

Pusat Pendidikan SDM Kesehatan

Kiranya buku pedoman ini dipat WFrmanteat bagi kita sem










' KEMENTERIAN
R ==
‘ INDONESIA

Pedoman Pevgembangcan

RINTISAN KELAS INTERNASIONAL
PROGRAM STUDI KEPERAWATAN

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehaian

Kesehatan Kementerian Kesehatan didorong diselenggarakan dalam rangka

menjawab tantangan pelayanan kesehatan di era kesejagatan, tenaga
kesehatan yang mempunyai kompetensi dan daya saing tinggi untuk berkiprah di
dunia Internasional, tidak kalah dengan tenaga kesehatan yang berasal dari luar
negeri.

P rogram Rintisan Kelas internasional Program Studi Keperawatan di Politeknik

Dengan terselenggaranya program rintisan kelas internasional tersebut,
diharapkan akan semakin terbuka kesempatan bagi lulusan program studi
keperawatan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan untuk dapat bekerja di
pelayanan kesehatan yang bertaraf internasional baik di dalam negeri maupun di
luar negeri.

B

Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan
I Hang t |l Blok F3. Kebayoran Baru, Jakarta 12012
FEemEkes Qo l P st 1i1k5s j m k




